BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari pemodelan bangunan yang nilai De/S-nya melebihi 3, maka diafragma
dimodelkan sebagai diafragma semi-rigid menggunakan shell element. Berdasarkan
pemodelan dan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan section cut,
maka dapat diketahui nilai momen dan gaya-gaya dalam yang bekerja. Dengan
melakukan potongan ke arah x dan arah y untuk merancang elemen kord dan kolektor

diafragma menurut arah gaya gempa yang bekerja.

Hasil dari melakukan section cut pada setiap bentang 5 m diperoleh rekap data
dan memudahkan untuk mengetahui bagaimana grafik momen yang terjadi pada
diafragma melalui peninjauan gaya F11. Section cut juga digunakan sebagai pengecek-
an bagian support untuk mengetahui nilai geser dan perancangan tulangan geser

diafragma.
5.2 Saran

Berikut ini menjadi saran penulis dari penyusun Tugas Akhir dengan judul

Perancangan Diafragma Pada Bangunan Tingkat Rendah:

1. Lebih update pada peraturan dan metode terbaru saat melakukan perancangan.
2. Pemahaman ilmu dasar teknik sipil menjadi poin terpenting dalam memecahkan

permasalahan dalam merencanakan suatu struktur.
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